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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, self-efficacy, 

dan prokrastinasi terhadap kecurangan akademik siswa baik secara pasrial maupun 

simultan. Kecurangan akademik merupakan perilaku yang tidak dibenarkan dalam 

dunia akademik karena dapat berdampak pada diri sendiri dan orang lain. Penelitian 

dilakukan di SMK Negeri 1 Godean dengan populasi seluruh siswa, yaitu kelas X, XI, 

dan XII sebanyak 1033. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 310 

siswa dengan teknik random sampling. Artinya semua siswa mendapat kesempatan 

menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kuesioner berupa 

skala Likert berupa penyataan yang berkaitan dengan religiusitas, self-efficacy, 

prokrastinasi dan kecurangan akademik siswa. Hasil dari skala Likert tersebut diolah 

dengan menggunakan metode analisis regresi berganda untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen.  Hasil 

analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial religiusitas 

berpengaruh negatif, self-efficacy berpengaruh negatif, dan prokratinai berpengaruh 

positif terhadap kecurangan akademik. Sedang secara simultan, religiusitas, self-

efficacy, dan prokrastinasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

 

Kata kunci: Religiusitas, Self-Efficacy, Prokrastinasi, dan Kecurangan Akademik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan sebagai bentuk usaha untuk memperoleh 

pengetahuan, wawasan dan keterampilan. Salah satunya pendidikan formal yang 

berkaitan erat dengan proses belajar mengajar dan siswa.  Pada proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil 

belajar merupakan proses yang bertujuan untuk memperoleh berbagai macam 

informasi dalam pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran dan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa biasanya melalui ujian tertentu.1 

Hasil dari penilaian belajar dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pendidik 

supaya siswa dapat mencapai kriteria yang sudah ditentukan sebagai standar lulus 

dalam mengikuti mata pelajaran.  

Pada hakikatnya penilaian pembelajaran dilakukan untuk untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 

disampaikan atau sebagai bentuk evaluasi pembelajaran pada siswa. Penilaian 

memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi siswa, 

serta memprediksi sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa setelah 

                                                             
1 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Andi Ofset, 2017), 3. 
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mengikuti pembelajaran.2 Salah satu bentuk penilaian hasil belajar adalah ujian, 

baik ujian harian, Penilaian Tengah Semester (PAT),  dan Penilaian Akhir Tahun 

(PAT) yang dilakukan rutin setiap semesternya. Pada penilaian pembelajaran, 

setiap mata pelajaran mempunyai Skor Ketuntasan Minimal (SKM) yang berbeda-

beda, sehingga siswa dituntut untuk dapat mencapai nilai minimal yang sudah 

ditetapkan. Hal inilah yang membuat beberapa atau sebagian siswa memilih 

melakukan kecurangan akademik (mencontek) agar dapat lulus dari ujian dan 

memperoleh nilai yang tinggi. Perilaku kecurangan akdemik merupakan perilaku 

yang dilakukan untuk memperoleh nilai dengan cara yang tidak jujur karena 

melanggar peraturan pelaksanaan ujian. Siswa yang melakukan kecurangan 

akademik sekali, lalu tanpa diketahui oleh pengawas bisa jadi melakukan hal 

tersebut lagi karena merasa tindakannya aman bagi dirinya. Sebenarnya, perilaku 

kecurangan akademik yang dilakukan siswa ini membuat tujuan dari penilaian 

hasil belajar tidak tercapai, sehingga guru mata pelajaran tidak dapat mengetahui 

seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, serta memberikan 

dampak buruk bagi siswa.  

Kecurangan akademik merupakan permasalahan yang sering terjadi pada 

lingkungan pendidikan, baik pada jenjang sekolah hingga perguruan tinggi. 

Kecurangan akademik dapat diartikan sebagai bentuk tindakan atau perilaku yang 

tidak jujur untuk menyelesaikan tugas dan memperoleh nilai yang tinggi. 

                                                             
2 Ika Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika  (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

7. 
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Kecurangan akademik merupakan fenomena yang terjadi dalam bidang psikologi 

pendidikan yang melibatkan pembelajaran, pengembangan dan motivasi.3  

Pada perspektif pembelajaran, kecurangan akademik merupakan strategi 

yang dimiliki individu sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan tugas dengan 

cepat. Prespektif pengembangan bahwa kecurangan akademik dapat terjadi dengan 

kuantitas dan kualitas yang berbeda-beda tergantung tingkat perkembangan 

kognitif, sosial dan moral individu. Sedangkan prespektif motivasi menyebutkan 

bahwa individu memiliki alasan yang berbeda-beda dalam melakukan kecurangan 

akdemik. Berbagai bentuk kecurangan akademik yang sering terjadi, seperti 

mencontek, plagiarism, serta bertindak tidak jujur dengan memalsukan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan akademik.  

Adanya kecurangan akademik yang dilakukan di kalangan siswa masih 

dianggap biasa saja oleh sebagian orang. Padahal jika kecurangan akademik terus 

dilakukan dapat menjadi kebiasaan buruk yang terbawa hingga mereka lanjutkan 

study dan bekerja. Kecurangan akademik ini juga terjadi pada siswa di SMK 

Negeri 1 Godean masih terjadi pada beberapa siswa di SMK Negeri 1 Godean.4 

Berdasarkan survey dari 288 siswa SMK Negeri 1 Godean bahwa sebanyak 63,5% 

siswa merasa malas belajar dan 45,5% siswa belajar jika ada ujian saja, dan 27,3% 

siswa pernah menyalin pekerjaan teman.5 Beberapa alasan yang menyebabkan 

                                                             
3 Eric M Anderman and Tamera B Mudrdock, Psychology of Academic Cheating  (USA: Elsevier 

Academik Press, 2007), 2. 
4 Wawancara dengan Ibu FE (guru) di sekolah, pada tanggal 05 Maret 2021, pukul 10:30 WIB 
5 Hasil analisis DCM TA 2020/2021 
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siswa memilih untuk melakukan kecurangan akademik, seperti merasa kesulitan 

untuk mengerjakan tugas, dan merasa aman karena tidak diketahui oleh guru 

terlebih saat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.6 

Secara moral, kecurangan akademik tersebut tidak diterima dikalangan 

akademik karena melanggar peraturan. Padahal dalam Islam diajarkan untuk selalu 

berbuat jujur Selain itu, perilaku jujur juga termasuk dalam sifat wajib bagi Rasul. 

Tentu saja sebagai seorang muslim wajib untuk meneladani sifat tersebut. Perilaku 

ketidakjujuran yang tertanam sejak lama dan menjadi kebiasaan, maka hal tersebut 

dapat terus terbawa hingga dewasa dan menjadi kebiasaan buruk yang 

mempengaruhi hidupnya.  Berdasarkan hal tersebur tingkat keyakinan individu 

terhadap Allah SWT mempengaruhi terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Pada Agama Islam, religiusitas dicerminkan dengan individu memuliki 

akidah, syariah, dan akhlak atau iman, Islam dan Ikhsan. Individu yang memiliki 

tingkat religiusitas yang tinggi dan dapat mengaplikasikan ajaran Islam yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat lebih mampu menghadapi 

rintangan, cobaan dan ujian yang datang menghampirinya. Oleh karena itu, tingkat 

religiusitas mempengaruhi tindakan individu artinya semakin tinggi religiusitas, 

maka rendah kecurangan akademik. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya.7 

                                                             
6 Wawancara dengan ND (siswa) di sekolah,  pada tanggal 03 Maret 2021, pukul 13:00 WIB 
7 Muhammad Rusydi Aziz and Nurlita Novianti, “Analisi Pengaruh Fruad Diamond, Integritas 

dan Religiusitas Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi 
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Pada kenyataannya keyakinan dan ritual subjek/ religiusitas individu tidak 

selalu tercermin secara sistematis dalam perbuatan moral. Hal tersebut diduga 

individu lebih cenderung sekuler artinya memisahkan antara keyakinan dan 

perilaku agama dari nilai-nilai duniawi8 sehingga religiusitas tidak mempengaruhi 

perilaku individu. Berdasarkan hal tersebut bahwa kesadaran mengenai perbuatan 

yang tidak bermoral tidak menghalangi individu melakukan kecurangan akademik 

Hal ini sejalan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.9 

Selain religiusitas, kecurangan akademik juga terjadi karena self-efficacy, 

kemampuan akademik, manajemen waktu, prokrastinasi, tekanan dari teman dan 

orang tua.10 Self efficacy merupakan salah satu dari struktur kepribadian yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura. Self efficacy sebagai sebuah keyakinan 

individu yang akan mempengaruhi tindakannya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

jika individu memiliki keyakinan yang rendah dalam mengerjakan atau 

menyelesaikan tugas, maka diduga membuat siswa menjadi berkecil hati karena 

merasa tidak yakin dengan hasil pekerjaannya sendiri. Hal tersebut dapat membuat 

individu memilih alternative untuk melakukan kecurangan akademik, seperti 

                                                             
Konsentrasi Syariah Universitas Brawijaya),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya 04, 
no. 02 (2016): 17. 

8 Jamaludin, “Sekularisme; Ajaran Dan Pengaruhnya Dalam Dunia Pendidikan,” jurnal 

Mudarriisuna Media Kajian Pendidikan Agama Islam 03, no. 02 (2013):312. 
9 Ibnu Hadjar, “The Effect of Religiosity and Perception on Academic Cheating among Muslim 

Students in Indonesia,” Journal of Education and Human Development  6, no. 1 (2017): 145. 
10 Dody Hartanto, Bimbingan Dan Konseling Mencontek: Mengungkap Akar Masalah Dan 

Solusinya (Jakarta: Indeks, 2012), 34. 
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menyalin pekerjaan temannya (mencontek) untuk memperoleh nilai yang tinggi. 

Oleh karena itu, self efficacy diduga mempengaruhi perilaku mencontek pada 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa self efficacy berpengaruh terhadap perilaku mencontek.11 Hasil penelitian 

tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa tidak 

adanya pengaruh self efficacy terhadap perilaku mencontek.12 Hal ini terjadi 

diduga disebabkan karena self efficacy tidak selalu mencerminkan perilaku 

mencontek.  Individu yang memiliki self efficacy yang rendah dapat menyebabkan 

perilaku lain, seperti menghindari tugas, atau memilih untuk tidak mengerjakan 

tugas, bahkan tetap mengerjakan tugasnya walaupun merasa tidak yakin dengan 

jawabannya, perilaku berisiko, perilaku tidak sehat, dan kecemasan, sehingga self 

efficacy dapat tidak berpengaruh terhadap perilaku akademik.  

Prokrastinasi sebagai salah satu faktor terjadinya kecurangan akademik. 

Prokrastinasi merupakan kegiatan menunda-nunda pekerjaan. Pekerjaan yang 

ditunda-tunda membuat individu tidak memiliki waktu yang cukup dalam 

menyelesaikannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa 

menyebutkan bahwa alasan individu menunda pekerjaan karena merasa tugasnya 

berat dan merasa bingung untuk memulainya, tidak menyukai tugas yang 

                                                             
11 Dodik Djauhari and Susi Ida Wardani, “Pengaruh Self Efficacy Dan Harapan Orangtua 

Terhadap Prestasi Terhadap Perilaku Mencontek Pada Siswa,” Jurnal PSIKOSAINS, 11, no. 01 (2016): 
17. 

12 Ketut Tri Budi Artani and I Wayan Werta, “Pengaruh Academic Self Efficacy Dan Fraud 
Diamond Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi Di Bali,” Jurnal Riset 
Akuntansi 07, no. 02 (2017): 128. 
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diberikan, lebih banyak menghabiskan waktu untuk membuka sosial media, 

bermain dengan teman, dan lain sebagaiya.13 Selain itu, individu merasa lebih 

semangat dan memperoleh ide banyak saat mengerjakan tugas ketika deadline. 

Prokrastinasi juga mempengaruhi behavior individu karena waktu untuk 

mengerjakan semakin sedikit, maka membuat sebagian individu memilih jalan 

alternatif untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan melakukan kecurangan 

akademik, seperti mencontek (menyalin pekerjaan teman), mengambil tulisan 

orang lain tanpa mencantumkan sumber, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

prokrastinasi terhadap perilaku kecurangan akademik (mencontek)14 sedangkan 

hasil penelitian lain menyebutkan tidak berpengaruh signifikan.15 Perbedaan 

tersebut terjadi karena sebenarnya dapat membuat individu yang memiliki perilaku 

prokrastinasi dalam keadaan kondisi stress yang cukup lama, kecemasan, dan 

depresi, menyebabkan stress yang dapat membuat individu menyerah dalam 

menyelesaikan tugas. Individu dengan perilaku prokrastinasi pada umumnya 

memiliki masalah pada regulasi emosi karena memiliki self detection yang baik. 

Hal itu membuat individu menipu dirinya sendiri bahwa dalam keadaan baik-baik 

                                                             
13 FR, wawancara pada 3 Maret 2021 
14 U. Khairat, Y. Maputra, and F. Rahmi, “Pengaruh Prokrastinasi Akademik Terhadap Perilaku 

Menyontek Pada Siswi SMA Di Pesantren X,” Jurnal RAP 5, no. 2 (2010): 192. 
15 Warsiyah, “Perilaku Mencontek Mahasiswa Muslim,” Jurnal Wahana Akademia 02, no. 02 

(2015): 48. 
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saja.  Padahal perilaku prokrastinasi ini tidak baik buat individu karena dapat 

menyebabkan kecemasan, bahkan depresi.16  

Religiusitas, self-efficacy, dan prokrastinasi merupakan beberapa faktor 

yang mempengaruhi kecurangan akademik. Adanya inkonistensi hasil penelitian 

terdahulu, serta fenomena kecurangan akademik di kalangan siswa membuat 

peneliti ingin meneliti pengaruh religiusitas, self-efficacy, dan prokrastinasi 

terhadap kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Religiusitas, Self Efficacy, Prokrastinasi dan Kecurangan 

Akademik pada Siswa SMK Negeri 1 Godean? 

2. Bagaimana pengaruh Religiusitas, Self Efficacy, dan Prokrastinasi terhadap 

Kecurangan Akademik baik secara parsial pada siswa SMK Negeri 1 Godean? 

3. Bagaimana pengaruh Religiusitas, Self Efficacy, dan Prokrastinasi terhadap 

Kecurangan Akademik baik secara simultan pada siswa SMK Negeri 1 

Godean? 

 

 

 

 

                                                             
16 James. J Gross, Handbook of Emotion Regulation (New York: The Guilford Press, 2007), 4. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji teori yang telah ada. Selain 

itu memiliki tujuan sebagai berikut. 

a. Mengetahui tingkat religiusitas, self-efficacy dan prokrastinasi terhadap 

kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean. 

b. Mengetahui pengaruh religiusitas, self-efficacy dan prokrastinasi terhadap 

kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean secara parsial. 

c. Mengetahui pengaruh religiusitas, self0efficacy dan prokrastinasi terhadap 

kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean secara simultan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh organisasi dan 

pendidik sebagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan dan 

kebijakan saat memberikan tugas kepada siswa agar terhindar dari 

kecurangan akademik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai solusi allternatif 

oleh instansi atau organisasi serupa yang sedang mengalami permasalahan 

yang sama, atau memberikan treatment supaya dapat meminimalisir dan 

mencegah permasalahan tersebut. 
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D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kajian teori, maka hipotesis 

penelitian dalam proposal tesis ini, yaitu. 

1. Religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik 

siswa SMK Negeri 1 Godean. 

2. Self-efficcay berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik 

siswa SMK Negeri 1 Godean. 

3. Prokrastinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik 

siswa SMK Negeri 1 Godean. 

4. Regligiusitas, self-efficacy dan prokrastinasi berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik siswa SMK Negeri 1 Godean. 

 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Maraknya perilaku kecurangan akademik (mencontek) yang dilakukan baik 

siswa, maupun mahasiswa dalam lingkungan akademik mencoreng dunia 

pendidikan. Pasalnya dengan adanya hal tersebut membuat individu tidak 

berperilaku jujur. Perilaku tersebut mencerminkan bahwa individu lebih 

mementingkan nilai dibandingkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya, bahkan 

dengan alasan dan motivasi yang berbeda-beda. Perilaku jujur merupakan sifat 

wajib yang dimiliki Rasul, yaitu Shiddiq yang patut umat muslim teladani. Oleh 
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karena itu, regliusitas berpengaruh tehadap perilaku kecurangan akademik,17 

namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan.18 

Perilaku kecurangan akademik (mencontek) dapat terjadi karena rendahnya 

self-efficacy, kemampuan akademik, manajemen waktu, prokrastinasi, tekanan 

dari teman dan orang tua.19 Variabel self efficacy dan prokrastinasi dipilih sebagai 

variabel yang diteliti karena variabel tersebut masih bersifat inkonsiten, yaitu 

masih terdapat perbedaan hasil penelitian, sehingga perlu diteliti lebih lanjut untuk 

membuktikannya. Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan dalam 

melaksanakan tugas. Individu yang memiliki self-efficacy yang rendah, maka 

memilih melakukan kecurangan akademik (mencontek).20 Hasil penelitian 

tersebut bertentangan bahwa self-efficacy tidak mempengaruhi kecurangan 

akademik (mencontek).21 

Prokrastinasi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kecurangan 

akademik (mencontek) merupakan perilaku menunda pekerjaan. Individu yang 

menunda pekerjaan memiliki waktu yang sedikit untuk menyelesaikan tugasnya, 

bahkan dikalangan mahasiswa tidak jarang menyelesaikan tugas dengan Sistem 

                                                             
17 Aziz and Novianti, “Analisis Pengaruh Fraud Diamond, Integritas, Dan Religiusitas Terhadap 

Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi 
Syariah Universitas Brawijaya),” 7. 

18 Hadjar, “The Effect of Religiosity and Perception on Academic Cheating among Muslim 
Students in Indonesia.”, 45 

19 Hartanto, Bimbingan & Konseling Menyontek Mengungkap Akar Masalah Dan Solusinya, 34 

. 
20 Djauhari and Wardani, “Pengaruh Self-Efficacy Dan Harapan Orang Tua Terhadap Prestasi 

Terhadap Perilaku Menyontek Pada Siswa.”, 17. 
21 Artani and Wetra, “Pengaruh Academic Self Efficacy Dan Fraud Diamond Terhadap Perilaku 

Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi Di Bali.”, 128 
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Kebut Semalam (SKS) yang hasilnya tidak maksimal. Sebagian mahasiswa yang 

sudah tidak memiliki banyak waktu diduga memilih untuk melakukan kecurangan 

akademik (mencontek) untuk menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian terdahulu22, namun hasil penelitian tersebut bersifat inkonsisten 

bahwa prokrastinasi tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 

(mencontek).23 Adanya gap research dalam hasil penelitian terdahulu, maka 

peneliti ingin meneliti kembali hal tersebut untuk menguji pengaruh religiusitas, 

self-efficacy, dan prokrastinasi terhadap kecurangan akademik baik secara parsial 

maupun parsial. 

 

F. KERANGKA TEORITIS 

Kerangka teori membantu peneliti dalam menentukan permasalahan yang akan 

diteliti, serta sebagai pentunjuk untuk mengupas permasalahan yang diangkat oleh 

peneliti. Oleh karena itu, peneliti membahas teori-teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Religiusitas 

Religiusitas berkaitan erat dengan agama karena sebagai bentuk 

keyakinan individu pada Tuhan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Allport bahwa religiusitas sebagai bentuk kepercayaan dan keyakinan yang 

                                                             
22 Khairat, Maputra, and Rahmi, “Pengaruh Prokrastinasi Akademik Terhadap Perilaku 

Menyontek Pada Siswi SMA Di Pesantren X.”, 192 
23 Warsiyah, “Perilaku Mencontek Mahasiswa Muslim.”, 48 
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mempengaruhi dalam pembentukan identitas individu.24 Pembentukan identitas 

individu ini dapat diwujudkan berupa melakukan ibadah hingga 

mengaplikasikan ajaran dan perintah dari agama yang dianutnya.  

Semua agama yang ada di dunia mengajarkan kebaikan kepada 

penganutnya. Artinya agama memberikan batasan dan larangan atau kontrol 

diri dalam melakukan suatu tindakan Misalnya dalam agama Islam tidak 

dianjurkan untuk melakukan kecurangan atau berbuat tidak jujur karena 

termasuk perilaku yang buruk, sehingga individu dengan religiusitas yang 

tinggi maka melaksanakan yang diperintah dan menjauhi larangan-Nya, 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai agama yang dianut, sehingga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Self Efficacy 

Self-efficacy merupakakan kepercayaan, kesediaan dan keberhasilan 

diri individu dalam menyelesaikan tugasnya, meskipun dalam situasi yang 

berbeda seperti tugas yang sulit.25 Oleh karena itu, self-efficacy atau efikasi diri 

dapat diartikan sebagai mengenai kemampuan dan tindakan yang dimiliki 

individu, sehingga berhasil menyelesaikan tugasnya. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa individu yang memiliki self-efficacy yang kuat, 

                                                             
24 Eva Septiana and Rifqi Rusdy Bachtiar, “Effect of Religiosity on Cheating Behavior in 

Universitas Indonesia Students With Moral Identity as a Mediating Factor,” in In 3rd International 
Conference on Intervention and Applied Psychology (ICIAP 2019) and the 4th Universitas Indonesia 

Psychology Symposium for Undergraduate Research , 2019, 537.. 
25 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai, Budaya Organisasi, Perilaku 

Pemimpin Dan Efikasi Diri (Yogyakarta: Elmatera, 2017, 88 
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maka memiliki perilaku yang percaya diri dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan tugasnya. 

Efikasi diri yang dimiliki individu ini tentu juga akan mempengaruhi 

hasil belajar dan tujuan individu. Misalnya, jika individu merasa tidak mampu 

menyelesaikan tugas/ pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru dan cenderung 

untuk menghindarinya, maka pilihan yang akan dilakukan individu tersebut 

untuk tidak mengerjakannya atau menyalin pekerjaan temannya (mencontek). 

3. Prokrastinasi  

Prokrastinasi didefiniskan sebagai kebiasaan individu untuk menunda 

atau menyelesaikan pekerjaan/tugas.26 Prokrastinasi ini dapat dilakukan oleh 

pelajar maupun pekerja. Secara tidak langsung ini akan merugikan individu 

karena jika setiap tugas yang dimiliki ditunda dalam penyelesaiannya, maka 

akan berakibat penumpunan tugas. Penumpukan tugas ini, tentu akan membuat 

individu dalam menyelesaikan tugas tidak maksimal. Selain itu, kemungkinan 

buruknya tugas tidak selesai sesuai dengan yang dijadwalnya.  

Menurut Johnson, dan McCown menyebutkan bahwa penyebab 

perilaku prokrastinasi, yaitu pikiran irrasional dari prokrastinator, kecemasan, 

malas dan sulit mengatur waktu, tidak ada punishment dan reward, keadaan 

lingkungan, serta tugas yang menumpuk.27 Tugas yang sering kali ditunda oleh 

                                                             
26 Nur Hidayah and Adi Atmoko, Landasan Sosial Budaya Dan Psikologis Pendidikan (Malang: 

Gunung Samudera, 2014), 81. 
27 Siti Muyana, “Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Konseling,” 

Jurnal BImbingan dan Konseling  08, no. 01 (2017): 48. 
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individu, yaitu mengerjakan essay, menyusun laporan, tugas yang diberikan 

guru, persiapan diri untuk ujian hingga melakukan kegiatan sehari-hari yang 

secara tidak sadar ditunda. Penundaan pekerjaan rumah/tugas dapat membuat 

individu dalam mengerjakan tugas tidak mencukupi banyak waktu, maka 

akibatnya individudapat melakukan tindakan kecurangan akademik 

(mencontek) tanpa memahami isi apa yang disalinnya. Hal tersebut dirasa 

sebagai bentuk untuk menyelamatkan nilainya.  

Menurut Solomon dan Rothblum bentuk prokrastinasi akademik yang 

penting dalam prestasi belajar terdapat enam aspek diantaranya terlambatnya 

dalam mengerjakaan tugas mengarang, menunda belajar saat akan 

mengahadapi ujian, menunda kegiatan membaca, menunda kinerja tugas 

administratif, menunda untuk menghadiri tatap muka, dan menunda kinerja 

akademik secara keseluruhan.28 Kegiatan menunda-nunda tersebutlah yang 

dapat membuat individu memilih untuk melakukan kecurangan akademik 

(mencontek) untuk memperoleh nilai yang baik.  

4. Kecurangan Akademik  

Kecurangan akademik yang dapat dilakukan mahasiswa berupa 

tindakan plagiarism atau mencontek yang didefinisikan sebagai perilaku yang 

tidak jujur, salah satu caranya menyalin pekerjaan orang lain dengan tujuan 

untuk memperoleh nilai yang tinggi atau menggunakan alat bantun seperti buku 

                                                             
28 Restu Pangesa Ramadhan and Hendri Winata, “Prokrastinasi Akademik Menurunkan Prestasi 

Siswa,” jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran  01, no. 01 (2016): 156. 
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catatan, handphone, atau lainnya saat ujian berlangsung. Banyak faktor yang 

mempengaruhi individu melakukan tindakan plagiarism, seperti perkembangan 

internet yang semakin mudah diakses untuk memperoleh informasi mengenai 

berbagai hal mulai dari berita hingga karya ilmiah orang lain. Menuut Copper 

terdapat empat jenis plagiarism, yaitu intentional plagiarism, untentional 

plagiarism, inadvertent plagiarism, dan self-plagiarisme.29 Perilaku tersebut 

dilakukan oleh beberapa orang baik dalam kalangan siswa maupun mahasiswa. 

Mencontek dipandang sebagai bentuk alternatif untuk memperoleh nilai yang 

tinggi dan dilakukan karena individu belum siap untuk melaksanakan ujian atau 

tes. 

Perilaku kecurangan akademik (mencontek) ini masih dilakukan 

beberapa orang baik pada kalangan pelajar, maupun mahasiswa. Perilaku 

tersebut tentu saja termasuk dalam perilaku yang negatif dan akan 

mempengaruhi perilakunya dimasa yang akan mendatang. Oleh karena itu, 

perilaku mencontek perlu diminimalisir atau menanamkan perilaku jujur pada 

anak sejak dini. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku mencontek, seperti 

menyampingkan nilai kejujuran, tidak yakin terhadap kemampuan diri sendiri, 

menunda pekerjaan yang membuat waktu untuk mengerjakan menjadi 

berkurang, serta motivasi individu yang berbeda-beda. 

 

                                                             
29 Darmawan Napitupulu et al., Menghindari Praktek Plagiat: Kejahatan Akademik Terbesar 

(Pasuruan: Qiara Media, 2020, 6). 
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G. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif kausal, yaitu bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel depenen. Pada 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel religiusitas, self-efficacy, dan 

prokrastinasi terhadap perilaku kecurangan akademik pada siswa SMK Negeri 1 

Godean Tahun Ajaran 2020/2021.  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdapat subjek dengan 

karakteristik tertentu dan dapat ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh siswa SMK Negeri 1 Godean, yaitu 

sebanyak 1033 siswa dari kelas X, XI dan XII. Berikut rincian jumlah siswa SMK 

Negeri 1 Godean. 

Tabel 1.1 Daftar Siswa SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2020/2021 

Kelas Kompetensi Keahlian Total 

AKL OTKP BDP MM 

X 108 108 72 72 360 

XI 108 107 72 72 359 

XII 96 93 64 61 314 

Jumlah 1033 

Penentuan responden atau sampel dengan menggunakan teknik sampling 

isidental. Artinya siapa saja siswa yang terlebih dahulu mengisi kuesioner melalui 

google form, maka digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan 

jumlah populasi, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan rumus Isaac dan Michael dan diperoleh sebagai berikut. 
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𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
  

Keterangan 

n : jumlah sampel minimal yang diperlukan 

N : Jumlah populasi yang diketahui 

e : Taraf kesalahan 5% 

 Berdasarkan rumus tersebut maka, diperoleh jumlah sampel minimal yang akan 

dilakukan pada penelitian ini yaitu 

𝑛 =  
1033

1+1033(0.05)2
  

𝑛 = 288 orang  

Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini minimal 288 siswa. Pada penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 310 siswa  

1. Variabel dan Definisi Operasional 

a. Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark terdapat lima indikator religiusitas, yaitu 

keyakinan (ideology), peribadatan atau praktek agama (ritualistik), 

pengamalan, ihsan (penghayatan), dan pengetahuan.30 

                                                             
30 Fuad Nashori and Rahmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif 

Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), 78-82. 
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Tabel 1.2 Blue Print Skala Religiusitas 

No Indikator Keterangan Butir 

Pernyataan 
Bobot 

1 Keyakinan 
(ideology) 

Berkaitan dengan kepercayaan 
individu tentang kebenaran, seperti 
keyakinan kepada Tuhan sesuai 

dengan agama yang dianutnya. 

1, 2, 3 3 

2 Peribadatan 
(ritualistic) 

Berhubungan dengan praktek 
agama yang dilakukan individu 
yang diperintahkan oleh agama 
yang dianutnya. 

4, 5, 6 3 

3 Pengamalan Kegiatan yang dilakukan untuk 
merealiskasikan ajaran dari agama 

yang dianutnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

7, 8, 9 3 

4 Ihsan 
(penghayatan) 

Berkaitan dengan perasaan dan 
pengalaman individu untuk dekat 
dengan Tuhan, perasaan 

menikmati ibadah, dan lain 
sebagainya. 

10, 11, 12 3 

5 Pengetahuan Berkaitan dengan pengetahuan dan 
pemahaman individu mengenai 
ajaran agama yang dianutnya. 

13, 14, 15 3 

 Jumlah 15 

 

b. Self-Efficacy 

Menurut Bandura terdapat tiga indikator self-efficacy, yaitu Tingkat 

(level, Kekuatan (strength), dan Generalisasi (generality).31  Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat digambarkan blue print skala self efficacy pada tabel 3.2 

sebagai berikut. 

                                                             
31 Ns. Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi  (Malang: Wineka 

Media, 2018), 56. 
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Tabel 1.3 Blue Print Skala Self Efficacy 

No Indikator Keterangan Butir 

Pernyataan 
Bobot 

1 Tingkatan 
(Level) 

Tingkat kesulitan individu dalam 
menyelesaikan tugasnya. 

1, 2, 3, 4 4 

2 Kekuatan 
(Strenght) 

Kekuatan dari keyakinan individu 
mengenai kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

5, 6, 7, 8 4 

3 Generalisasi Berkaitan dengan tingkah laku atau 

perilaku yang membuat individu 
merasa yakin dengan kemampuan 
yang dimilikinya 

9, 10, 11, 

12 

4 

Jumlah 12 

c. Prokrastinasi 

Menurut Tuckman terdapat tiga indikator perilaku prokrastinasi, yaitu 

membuang waktu dengan melakukan aktivitas yang tidak termasuk dalam skala 

prioritas penting (time waster), merasa kesulitan dan mengerjakan pekerjaan, 

sehingga memilih untuk menghindarinya (task avoidance), dan menyalahkan 

orang lain karena membuat dirinya menunda pekerjaan (blaming others).32 

Berdasarkan hal tersebut, maka blue print skala prokrastinasi digambarkan 

pada tabel 1.4 sebagai berikut. 

 

 

 

                                                             
32 Sutiyono, Riyani, and Berta E. A Prasetya, “Perbedaan Prokrastinasi Akademik Dalam 

Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW Berdasarkan Tipe Kepribadian A 
Dan B,” Jurnal Satya Widya 28, no. 02 (2012): 132. 
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Tabel 1. 4 Blue Print Skala Prokrastinasi 

No Indikator Keterangan Butir 

Pernyataan 
Bobot 

1 Time Waster Kecenderungan individu yang 
sebenarnya mengetahui bahwa 
untuk segera menyelesaikan 

tugasnya, tapi masih menunda-
nunda tugasnya. 

1,2, 3, 4 4 

2 Task Avoidance Merasa keberatan dan kesulitan 
terhadap pekerjaan, sehingga 
memilih untuk menghindarinya. 

5, 6, 7, 8 4 

3 Blaming Others Cenderung menyalahkan orang lain 
atas ketertundaan pekerjaan yang 

harus diselesaikannya. 

9, 10, 11, 
12 

4 

Jumlah 12 

d. Perilaku Kecurangan Akademik (Mencontek) 

Menurut Anderman dan Murdock aspek perilaku kecurangan akademik 

(mencontek) terdiri dari indidualistic planned, individualistic opportunistic, 

social aktive, dan social passive.33 Oleh karena itu, maka skala kecurangan 

akademik dapat digambarkan pada tabel 1.5 sebagai berikut. 

Tabel 1.5 Blue Print Skala Kecurangan Akademik 

No Indikator Keterangan Butir 

Pernyataan 
Bobot 

1 Indidua 
listic Planned, 

Menggunakan media, alat 
ataupun lainnya yang telah 

dipersiapkan untuk digunakan 
secara sengaja saat ujian 
berlangsung 

 

 

1, 2, 3 3 

                                                             
33 Elis Ajizah and Mualwi Widiatmoko, “Bimbingan Akademik Untuk Mereduksi Perilaku 

Menyontek Siswa Madrasah Tsanawiyah,” Konselor (2017), 161. 
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No Indikator Keterangan Butir 

Pernyataan 

Bobot 

2 Individualistic 

Opportunistic 

Menggunakan media dan alat 

bantu tertenu yang dilarang 
digunakan saat ujian secara 
spontan dan dilakukan ketika ada 
kesempatan, serta pengawas 

lengah (saat melaksanakan 
ujian). 

 

4, 5, 6 3 

3 Social Active Meminta bantuan orang lain 
untuk menyelesaikan tugas dan 

atau menjawab soal saat ujian 
berlangsung 

7, 8, 9 3 

4 Social Passive. Memberikan bantuan kepada 
orang lain saat ujian 

10, 11, 12 3 

Jumlah 12 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan wawancara dan skala Likert. Wawancara dilakukan kepada 

siswa dan guru di SMK Negeri 1 Godean untuk memperoleh data awal terkait 

perilaku kecurangan akademik siswa. Peneliti merupakan bagian dalam 

organisasi tersebut, sehingga memperoleh laporan dari beberapa guru dan 

siswa, serta mengetahui secara pasti keadaan di organisasi tersebut. Kemudian, 

untuk mengukur persepsi, pendapat dan sikap mengenai Religiusitas, self 

efficacy, prokrastinasi dan perilaku kecurangan akademik menggunakan angket 

Skala Likert. 
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Keadaan pandemi saat ini yang tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 

memberikan angket secara langsung, karena siswa masih melaksanakan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Oleh karena itu, peneliti menggunakan google 

form sebagai media untuk menyebarkan angket kepada siswa. Pengambilan 

data menggunakan google form untuk mempermudah peneliti memperoleh 

data. 

3. Pengujian Instrumen 

Penggunaan skala Likert membutuhan pengujian instrumen, yaitu 

berupa uji validitas dan reliabilitas. Validitas diartikan untuk mengetahui alat 

ukur yang digunakan sudah tepat sasaran sesuai dengan yang ingin diteliti. 

Sedangkan reliablitas artinya ajeg atau alat ukur yang digunakan harus bersifat 

konsisten.Uji reliabilitas digunakan pada butir item pernyataan yang 

dinyatakan valid. Jika item pernyataan yang valid memperoleh nilai reliabilitas 

> 0,6 maka bersifat reliable.34 

Setelah angket dibagikan kepada 30 responden, yaitu siswa dari SMK 

lain di Godean yang memiliki kriteria yang sama dengan siswa SMK Negeri 1 

Godean menggunakan google form, kemudian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Angket dapat disebarkan kepada seluruh siswa SMK Negeri 1 

Godean setelah angket terbukti valid dan memiliki reliabilitas yang memenuhi 

standar Berikut hasil uji validitas dan relibalitas.

                                                             
34 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, 4th ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 7. 
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Tabel 1. 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Total Item 

Validitas 

Ket 

Reliabilitas 

Ket r  hitung r tabel  r hitung r kitis 

Religiusitas 1. Keyakinan (Ideologi) 
2. Peribadatan (ritualistic) 

3. Pengamalan 
4. Ihsan (penghayatan) 

15 0,427 – 
0,768 

0

o 

15 item 
valid 

0,898 0,6 Reliabel 

Self Efficacy 1. Tingkatan (level) 
2. Kekuatan (strength) 
3. Generalisasi 

12 0,492- 
0,814 

12 item 
valid 

0,908 0,6 Reliabel 

Prokrastinasi 1. Times waster 
2. Task Avoidance 

3. Blaming Others 

12 0,389 – 
0,769 

12 item 
valid 

0,833 0,6 Reliabel 

Kecurangan 
Akademik 

1. Individualistic planned 
2. Individualistik 

opportunitis 
3. Social active 

4. Sosial passive 

12 0,378 – 
0,725 

12 item 
valid 

0,805 0,6 Reliabel 

0,361 
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4. Metode Analisis 

Metode analisis digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

regresi linier dengan bantuan SPSS 17. Analisis regresi yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y), 

baik secara terpisah maupun bersama-sama.35 

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi berganda yang berbasis OLS (Ordinasy Least 

Square). Uji klasik yang dimaksud berupa uji normalitas, uji linieritas, 

uji heterokedastisitas, uji mulikolinieritas, dan uji autokorelasi. Uji 

tersebut sebagai uji prasyarat yang perlu dilakukan sebelum melakukan 

uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian.36 

b. Uji Statistik  

Pada penelitian ini menggunakan beberapa uji statistic untuk menguji 

hipotesis, yaitu: 

1) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial. 

Artinya untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

                                                             
35 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik Dan Sains (Jakarta: Erlangga, 2005), 206. 
36 Sugiyono and Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel: Teori Dan Aplikasi 

Untuk Analisis Data Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 2017), 318. 
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independen terhadap variabel dependen.37 Berdasarkan hal tersebut, 

maka untuk mengetahui: 

a) Pengaruh religiusitas terhadap perilaku kecurangan akademik 

b) Pengaruh self efficacy terhadap perilaku kecurangan akademik. 

c) Pengaruh prokrastinasi terhadap perilaku kecurangan akademik.  

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan 

artinya yaitu menguji semua variabel independen (religiusitas, self 

efficacy dan prokrastinasi) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (kecurangan akademik).38 

3) Uji R Square 

Uji R Square digunakan untuk mengetahu seberapa besar pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

1. Bab I – Pendahuluan 

Pada Bab I berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan studi, manfaat penelitian, dan sistemtika penulisan. Berikut 

rinciannya: 

 

 

                                                             
37 Robert Kurniawan and Budi Yuniarto, Analisis Regresi: Dasar Dan Penerapannya 

Dengan R (Jakarta: Kencana, 2016), 95. 
38 Ibid, 96. 
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a. Latar belakang 

Isi dari latar belakang adalah masalah yang mendasari pentingnya 

melakukan penelitian ini, yaitu religiusitas, self-efficacy, dan 

prokrastinasi terhadap kecurangan akademik mahasiswa di Yogykarta. 

b. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan 

berdasarkan latar belakang.  

c. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan studi berisi pernyataan jawaban dari rumusan masalah yang 

digunakan sebagai dasar tujuan penelitian. 

d. Hipotesis Penelitian 

Berisi dugaan sementara dari peneliti yang akan dibuktikan melalui 

data-data yang diperoleh dan dianalisis dengan teknik yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

e. Kajian Pustaka 

f. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis menjelaskan mengenai teori yang berkaitan dengan 

variabel-variabel penelitian, seperti religiusitas, self-efficacy, 

prokrastinasi, dan kecurangan akademik 

g. Metode Penelitian 

Metode penelian berisikan penjelasan tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, seperti lokasi dan tempat penelitian, sampel dan 
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populasi penelitian, instrument yang digunakan, serta teknik analisis 

untuk menjawab hipotesis penelitian. 

h. Sistematika Pembahasan 

Berisi penjelasan tentang sistematika dan struktur penulisan pada 

penelitian ini. 

2. Bab II- Kajian Teoritis  

Bab II berisi kajian teoritis, yaitu religiusitas, self-effiacy, 

prokrastinasi, dan kecurangan akademik. Aspek tersebut membahas 

mengenai definisi, faktor yang mempengaruhi, indikator. 

3. Bab III- Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab III berisi mengenai uraian hasil analisis data penelitian dan 

pembahasannya. Bab ini menjelaskan mengenai: deskripsi organisasi, 

deskripsi data, hasil analisis dan pembahasan. Deskripsi organisasi SMK 

Negeri 1 Godean, deskripsi data berupa penjelasan mengenai frekuensi 

sampel yang digunakan dalam penelitian, seperti jenis kelamin, kelas, 

kompetensi keahlian, dan usia.  Sedangkan hasil analisis berupa hasil 

analisis data yang diperoleh dari angket yang sudah disebar dan diuji 

melalui uji statistic menggunakan bantuan SPSS yang bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis penelitian. Kemudian bagian pembahasan, pada 

bagian tersebut membahas hasil analisis secara mendalam mengenai alasan 

hipotesis bisa diterima atau ditolak. 
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4. Bab IV- Penutup 

Bab IV merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan uraian 

simpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang merupakan jawaban dari 

rumusan permasalahan yang ada di Bab I. Selain simpulan, isi dari Bab IV 

yaitu implikasi, keterbatasan penelitian dan saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh religiusitas, 

self—fficacy, dan prokrastinasi terhadap kecurangan akademik siswa SMK 

Negeri 1 Godean TA 2020/2021 dengan menggunakan taraf kesalahan 5% atau 

0,05, maka dapat diperoleh hasil simpulan sebagai berikut. 

1. Analisis religiusitas, self-efficacy, prokrastinasi dan kecurangan akademik 

siswa SMK Negeri 1 Godean menunjukkan bahwa nilai religiusitas siswa 

termasuk dalam kategori tinggi, self-efficacy siswa tinggi, prokrastinasi 

siswa memiliki kategori sedang dan kecurangan akademik siswa tergolong 

dalam kategori sedang. 

2. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik siswa 

SMK Negeri 1 Godean dengan signifikansi 0,031<0,05 dan nilai koefisien 

sebesar -0,123. Hal tersebut menandakan bahwa tingkat religiusitas tinggi, 

maka tingkat kecurangan akademik siswa rendah, begitupun sebaliknya. 

3. Self-efficacy berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik siswa 

SMK Negeri 1 Godean dengan memiliki nilai signifikansi 0,000<0,05 dan 

nilai koefisien sebesar -0,236. Kondisi terebut menunjukkan bahwa self-

efficacy tinggi, maka perilaku kecurangan siswa menjadi rendah. Sedangkan 

jika self-efficacy rendah, maka kecurangan akademik siswa menjadi tinggi. 

84 
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4. Prokrastinasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik siswa 

SMK Negeri 1 Godean dengan hasil signifikansi 0,000<0,05 dan koefisiensi 

sebesar 0,460. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika prokrastinasi tinggi, 

maka kecurangan akademik juga tinggi, begitu pula sebaliknya. 

5. Religiusitas, self-efficacy, dan prokrastinasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean 

dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal tersebut menandakan bahwa 

religiusitas, self-efficacy, dan prokrastinasi secara bersama-sama 

mempengaruhi kecurangan akademik.  

6. Dari ketiga variabel independen, yaitu religiusitas, self-efficacy, dan 

prokrastinasi yang memberikan pengaruh terbanyak terhadap kecurangan 

akademik yaitu prokrastinasi sebanyak 35,4% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

B. IMPLIKASI 

Kecurangan akademik dikalangan siswa, seperti menyontek merupakan 

perilaku yang masih dianggap tidak serius oleh sebagian guru karena perilaku 

yang biasa dilakukan oleh siswa. Padahal perilaku tersebut merupakan perilaku 

negatif dan jika dibiarkan, maka menjadi kebiasaan yang terus dibawa hingga 

siswa melanjutkan ke perguruan tinggi hingga dunia kerja. Berdasarkan hasil 

penilitian, maka dapat diperoleh implikasi sebagai berikut. 

1. Tingkat religiusitas siswa SMK Negeri 1 Godean didominasi pada kategori 

tinggi, sehingga hal yang perlu dilakukan organisasi melakukan kegiatan 
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keagamaan yang bertujuan untuk mempertahankan religiusitas siswa, 

khususnya dalam indikator pengamalan.  

2. Tingkat self-efficacy siswa SMK Negeri 1 Godean termasuk dalam kategori 

tinggi. Oleh karena itu, organisasi perlu mempertahankan agar self-efficacy 

siswa tetap pada kategori tinggi dengan berkolaborasi dengan guru 

Bimbingan Konseling agar dapat memberikan layanan untuk meningkatkan 

self-efficacy siswa. Selain itu, guru mata pelajaran juga perlu memberikan 

nasehat/motivasi disela pembelajaran. 

3. Prokrastinasi siswa SMK Negeri 1 Godean didominasi dalam kategori 

sedang, sehingga perlu dilakukannya layanan dari Bimbingan dan 

Konseling untuk memberikan pemahaman kepada siswa supaya mengetahui 

konsekuensi dari perilaku prokrastinasi. Selain itu, perlunya kolaborasi 

dengan wali/oranng tua siswa agar dapat mengawasi siswa saat belajar di 

rumah. Apalagi saat pembelajaran jarak jauh saat ini siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu belajar di rumah. Bagi guru mata pelajaran diharapkan   

jika memberikan tugas kepada siswa diberikan waktu yang sesuai dengan 

tingkat kesulitan tugas dan mengingatkan deadline pengumpulan tugas. 

4. Kecurangan akademik siswa SMK Negeri 1 Godean termasuk dalam 

kategori sedang. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan untuk mereduksi 

tingkat kecurangan akademik siswa. Salah satunya dengan memberikan 

layanan Bimbingan dan Konseling baik itu secara klasikal maupun 

bimbingan kelompok kepada siswa untuk memberikan informasi dan 

pemahaman mengenai dampak yang dapat ditimbulkan dari perilaku 
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kecurangan akademik. Selain itu, sekolah dan guru dapat memberikan 

sanksi tegas bagi siswa yang melakukan kecurangan akademik. 

 

C. SARAN 

Demi kesempurnaan penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Organisasi 

Bagi organisasi yang mengalami permasalahan kecurangan 

akademik dapat melakukan evaluasi, sehingga dapat mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan siswa melakukan kecurangan akademik. 

Temuan dalam penelitian ini berfungsi untuk menginatkan pendidik dan 

organisasi bahwa perlu menentukan dan menerapkan strategi untuk dapat 

meningkatkan religiusitas, self-efficacy, dan menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa untuk menurunkan perilaku kecurangan 

akademik. 

Selain itu, dapat mencegah terjadinya kecurangan akademik di 

lingkungan sekolah. Kecurangan akademik dapat memberikan dampak 

negatif bagi individu maupun organisasi. Oleh karena itu, perlunya 

tindakan untuk mencegah kecurangan akademik. Salah satunya dengan 

meningkatan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah, serta 

guru BK berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan siswa, sehingga 

kecurangan akademik dapat diminimalisir. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengetahui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, demi kesempurnaan penelitian selanjutnya peneliti 

memberikan saran kepada peneliti selanjutnya bahwa: 

a. Penelitian ini mengakui adanya keterbatasan, seperti populasi terbatas 

yaitu hanya siswa SMK Negeri 1 Godean. Oleh karena itu, untuk 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi lebih luas lagi seperti 

mahasiswa maupun akademisi. 

b. Mengkaji lebih banyak referensi yang berkaitan dengan religiusitas, 

self-efficacy, prokrastinasi, dan kecurangan akademik supaya hasil 

penelitian lebih lengkap. 

c. Peneliti selanjutnya dapat memberikan pengawasan/mengendalikan 

responden dalam mengisi kuesioner yang disebar menggunakan google 

form.  

d. Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel yang lebih bersifat 

kontekstual, seperti sikap dan kebijakan organisasi, serta kegiatan 

kegamaan dengan menggunakan epistemologi kualitatif untuk 

memperoleh data mengenai pemahaman yang lebih mendalam terkait 

fenomena kecurangan akademik baik dikalangan siswa, mahasiswa 

maupun akademisi.  
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LAMPIRAN 1. SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2. DAFTAR PERNYATAAN 

KUESIONER PENELITIAN 
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No  Variabel Indikator Pernyataan 

1. Religiusitas a. Keyakinan  1) Saya yakin apa yang terjadi adalah 
kehendak Allah. 

2) Saya percaya bahwa setiap 
perbuatan akan mendapat balasan 
dari Allah. 

3) Saya yakin bahwa Allah. 

mengamati perbuatan yang saya 
lakukan. 

  b. Peribadatan 4) Saya melaksanakan ibadah wajib 
yang Allah perintahkan 

5) Saya melakukan ibadah Sunnah 

yang dianjurkan Rasulullah. 
6) Saya menjauhi segara yang dilarang 

Allah. 

  c. Pengamalan 7) Tingkah laku saya sudah sesuai 
dengan ajaran agama. 

8) Saya menjaga tingkah laku agar 

sesuai dengan norma agama. 
9) Saya akan beroda dan berikhtiar 

dalam menghadapi masalah 

  d. Penghayatan 10) Setelah melaksanakan ibadah, 
saya merasa lebih tenang. 

11) Saya merasa gelisah jika saya 
melakukan perbuatan dosa. 

12) Menuntut ilmu merupakan 
bagian dari ibadah 

  e. Pengetahuan 13) Sebagai muslim, saya tahu apa 
saja yang  boleh dilakukan. 

14) Sebagai muslim, saya tahu apa 
saja yang tidak boleh dilakukan. 

15) Jika saya melanggar perintah 
Allah, maka saya mendapatkan 

dosa. 

2. Self-Efficacy a. Tingkatan 
(Level) 
Tingkat 
kesulitan  

1) Saya dapat menyelesaikan tugas 
yang sulit jika saya berusaha 

2) Saya merasa yakin dapat 
menghadapi hambatan dalam 

belajar. 
3) Meskipun nilai saya rendah, saya 

tetap berusaha untuk belajar. 
4) Saya yakin dapat menyelesaikan 

semua tugas yang diberikan 
bapak/ibu guru. 

  b. Kekuatan  5) Saya tidak pernah menyerah dalam 
menyelesaikan tugas/belajar, 
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meskipun saya mengalami 

kesulitan. 
6) Meskipun memiliki gangguan saat 

belajar, saya tetap belajar dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. 

7) Saya tetap semangat belajar 
meskipun secara online. 

8) Saya tetap bisa menyelesaikan 
tugas, meskipun belum pernah 

dipelajari. 
   9) Saya yakin tidak akan mengalami 

remidi karena saya sudah belajar 
dengan baik. 

10)Saya yakin prestasi belajar sesuai 
dengan harapan karena sudah 

belajar dengan giat. 
11)Semangat yang diberikan bapak/ibu 

guru membuat saya giat 
mengerjakan tugas. 

12)Pujian dari orang lain atas kerja 
keras saya mengerjakan tugas 
membuat saya bangga. 

3. Prokrastinasi  a. Time waster 1) Saat menyelesaikan tugas, waktu 
saya lebih banyak untuk membuka 

media sosial 
2) Waktu saya lebih banyak 

digunakan untuk bersantai 
daripada mengerjakan tugas. 

3) Saya lebih suka pergi dengan 
teman dibandingkan 
menyelesaikan tugas. 

4) Saya lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk menonton 
TV/Youtobe daripada 
menyelesaikan tugas. 

  b. Task 
Avoidance 

5) Saya dapat focus mengerjakan 
tugas menjelang waktu 
pengumpulan tugas. 

6) Saya merasa kesulitan dalam 
mengerjakan tugas jika belum 
deadline pengumpulan. 

7) Tugas yang diberikan sulit, 

sehingga saya membutuhkan 
waktu lebih untuk mengerjakan. 

8) Saya selalu berhasil menemukan 
alasan untuk menunda pekerjaan. 
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  c. Blaming 

others 

9) Saya terlambat mengerjakan tugas 

karena diajak pergi teman. 
10) Media sosial membuat focus saya 

teralihkan saat mengerjakan tugas. 
11) Saya terlambat mengerjakan tugas 

karena tugas yang diberikan 
banyak. 

12) Saya terlambat mengerjakan tugas 
karena tidak ada yang 

mengingatkan saya. 
4. Kecurangan 

Akademik 

a. Individualistic 

Planned 

1) Saat ujian/mengerjakan tugas, 

saya sengaja membawa alat bantu 
yang dilarang. 

2) Saat mengikuti ujian saya 
mempersiapkan catatan kecil yang 

akan digunakan saat ujian. 
3) Saat mengerjakan tugas saya 

menyalin dari google tanpa 
memberikan sumbernya.  

  b. Individualistic 

Opportunistic 

4) Ketika mengerjakan ujian yang 

sulit, secara spontan saya 
menggunakan alat bantu yang 
dilarang untuk mencari jawaban. 

5) Saat ada kesempatan, saya 

menggunakan HP untuk 
membantu mengerjakan tugas. 

6) Saya merasa kesulitan jika 
mengerjakan ujian tanpa 

menggunakan alat bantu. 
  c. Social Active 7) Saat mengerjakan ujian saya 

meminta jawaban kepada teman. 
8) Saya meminta bantuan teman 

untuk menyelesaikan tugas saya. 
9) Sulit mengerjakan tugas tanpa 

bantuan orang lain/teman. 

  d. Social Passive 10) Saya memberikan jawaban kepada 
teman ketika ujian. 

11) Saya dengan senang hati 
membantu teman menyelesaikan 

tugasnya. 
12) Saya diminta teman untuk 

membantu menyelesaikan 
tugasnya  
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS 

DAN UJI RELIABILITAS 
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Religiusitas 

Correlations 

    TOTAL 

R1 Pearson Correlation .645** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R2 Pearson Correlation .427* 

Sig. (2-tailed) .019 
N 30 

R3 Pearson Correlation .597** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R4 Pearson Correlation .690** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R5 Pearson Correlation .678** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R6 Pearson Correlation .699** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R7 Pearson Correlation .650** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
R8 Pearson Correlation .768** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R9 Pearson Correlation .588** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

R10 Pearson Correlation .738** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 30 

R11 Pearson Correlation .741** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R12 Pearson Correlation .683** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R13 Pearson Correlation .661** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

R14 Pearson Correlation .661** 
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Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
R15 Pearson Correlation .607** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 

 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 15 

 

 

Self-Efficacy 

Correlations 

    TOTAL 

S1 Pearson Correlation .814** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S2 Pearson Correlation .650** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
S3 Pearson Correlation .539** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

S4 Pearson Correlation .492** 
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Correlations 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

S5 Pearson Correlation .792** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
S6 Pearson Correlation .881** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S7 Pearson Correlation .794** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S8 Pearson Correlation .618** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 30 

S9 Pearson Correlation .766** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S10 Pearson Correlation .779** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S11 Pearson Correlation .633** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

S12 Pearson Correlation .693** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

.908 12 

 

Prokrastinasi 

Correlations 

    VAR00013 

P1 Pearson Correlation .505** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

P2 Pearson Correlation .750** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P3 Pearson Correlation .633** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P4 Pearson Correlation .718** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
P5 Pearson Correlation .587** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

P6 Pearson Correlation .587** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

P7 Pearson Correlation .389* 

Sig. (2-tailed) .034 
N 30 

P8 Pearson Correlation .769** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P9 Pearson Correlation .481** 

Sig. (2-tailed) .007 

N 30 

P10 Pearson Correlation .480** 
Sig. (2-tailed) .007 

N 30 

P11 Pearson Correlation .657** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P12 Pearson Correlation .633** 



105 

 

 

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

.833 12 

 

Kecurangan Akademik 

Correlations 

    TOTAL 

KA1 Pearson Correlation .545** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 
KA2 Pearson Correlation .362* 

Sig. (2-tailed) .049 

N 30 

KA3 Pearson Correlation .654** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

KA4 Pearson Correlation .597** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 30 

KA5 Pearson Correlation .455* 

Sig. (2-tailed) .011 
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Correlations 

N 30 

KA6 Pearson Correlation .583** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

KA7 Pearson Correlation .702** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

KA8 Pearson Correlation .698** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

KA9 Pearson Correlation .725** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
KA10 Pearson Correlation .492** 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

KA11 Pearson Correlation .575** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

KA12 Pearson Correlation .378* 

Sig. (2-tailed) .039 
N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha N of Items 

.805 12 
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LAMPIRAN 4. HASIL UJI NORMALITAS 
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O ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

RELIGIUSITAS 

SELF 

EFFICACY PROKRASTINASI 

KECURANGAN 

AKADEMIK 

N 310 310 310 310 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean 53.2710 38.2839 30.1355 27.6452 

Std. 

Deviation 

4.07980 4.24303 5.48912 4.52714 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .074 .072 .066 .076 

Positive .050 .072 .066 .057 

Negative -.074 -.068 -.039 -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.311 1.262 1.159 1.331 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064 .083 .136 .058 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI LINIERITAS 
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Case Processing Summary  

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent  N Percent  

Y  * X1 310 100.0% 0 .0% 310 100.0% 

Y  * X2 310 100.0% 0 .0% 310 100.0% 

Y  * X3 310 100.0% 0 .0% 310 100.0% 

 

1. RELLIGIUSITAS (X1)  - KECURANGAN AKADEMIK (Y) 
 

Report 

Y 

X1 Mean N Std. Deviation 

35.00 37.0000 1 . 

41.00 29.0000 1 . 

44.00 28.0000 1 . 

45.00 29.8000 5 4.81664 

46.00 30.6000 5 4.39318 

47.00 27.7000 10 3.33500 

48.00 27.5000 16 3.98330 

49.00 26.8571 21 4.16276 

50.00 28.3000 20 2.63778 

51.00 28.7600 25 4.90136 

52.00 28.2000 25 5.38516 

53.00 27.2812 32 3.83729 

54.00 28.5000 24 5.67221 

55.00 26.1200 25 4.00333 

56.00 27.3000 20 3.67209 

57.00 27.1000 20 5.08765 

58.00 27.6957 23 3.77112 

59.00 26.9583 24 5.98171 

60.00 26.7500 12 5.06548 

Total 27.6452 310 4.52714 
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ANO VA Table  

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 326.350 18 18.131 .878 .605 

Linearity 95.323 1 95.323 4.618 .032 

Deviation from 

Linearity 

231.026 17 13.590 .658 .843 

Within Groups 6006.618 291 20.641   

Total 6332.968 309    

 

Measures of Association  

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X1 -.123 .015 .227 .052 
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2. SELF EFFICACY (X2)   – KECURANGAN AKADEMIK (Y) 

Report 

VAR00004 

VAR000

02 Mean N Std. Deviation 

21.00 37.0000 1 . 

26.00 28.0000 2 4.24264 

28.00 34.6667 3 2.08167 

29.00 29.0000 2 7.07107 

30.00 35.6667 3 3.21455 

31.00 28.0000 4 1.63299 

32.00 31.0000 4 5.47723 

33.00 31.1818 11 3.15652 

34.00 28.6471 17 4.40087 

35.00 29.5357 28 4.73351 

36.00 28.1389 36 3.14554 

37.00 29.1154 26 3.74515 

38.00 28.0357 28 4.44291 

39.00 27.3636 33 3.32432 

40.00 25.6250 24 2.68348 

41.00 26.8235 17 4.72011 

42.00 26.5789 19 4.05950 

43.00 24.3333 15 4.20317 

44.00 26.1111 9 5.18277 

45.00 25.2000 10 5.07280 

46.00 24.3333 12 4.61880 

47.00 24.2000 5 8.43801 

48.00 16.0000 1 . 

Total 27.6452 310 4.52714 
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ANO VA Table  

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 1507.575 22 68.526 4.076 .000 

Linearity 1125.086 1 1125.086 66.917 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

382.489 21 18.214 1.083 .365 

Within Groups 4825.392 287 16.813   

Total 6332.968 309    

 
 

Measures of Association  

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y *X2 -.421 .178 .488 .238 
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3. PROKRASTINASI (X3)   – KECURANGAN AKADEMIK (Y) 

Report 

VAR00004 

VAR000

02 Mean N Std. Deviation 

21.00 37.0000 1 . 

26.00 28.0000 2 4.24264 

28.00 34.6667 3 2.08167 

29.00 29.0000 2 7.07107 

30.00 35.6667 3 3.21455 

31.00 28.0000 4 1.63299 

32.00 31.0000 4 5.47723 

33.00 31.1818 11 3.15652 

34.00 28.6471 17 4.40087 

35.00 29.5357 28 4.73351 

36.00 28.1389 36 3.14554 

37.00 29.1154 26 3.74515 

38.00 28.0357 28 4.44291 

39.00 27.3636 33 3.32432 

40.00 25.6250 24 2.68348 

41.00 26.8235 17 4.72011 

42.00 26.5789 19 4.05950 

43.00 24.3333 15 4.20317 

44.00 26.1111 9 5.18277 

45.00 25.2000 10 5.07280 

46.00 24.3333 12 4.61880 

47.00 24.2000 5 8.43801 

48.00 16.0000 1 . 

Total 27.6452 310 4.52714 
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ANO VA Table  

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X3 Betwee

n 

Groups 

(Combined) 2455.608 31 79.213 5.679 .000 

Linearity 1979.421 1 1979.421 141.921 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

476.188 30 15.873 1.138 .289 

Within Groups 3877.360 278 13.947   

Total 6332.968 309    

 
 

Measures of Association  

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X3 .559 .313 .623 .388 
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI 

HETEROKEDASITAS 

  



117 

 

 

 

 

Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X1, X2a . Enter 

a. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .099a .010 .000 2.37523 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.541 3 5.847 1.036 .377a 

Residual 1777.138 315 5.642   

Total 1794.678 318    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Abs_RES 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.407 2.114  -.192 .848 

X1 .006 .038 .010 .152 .879 

X2 .053 .041 .094 1.288 .199 

X3 .035 .027 .082 1.289 .198 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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LAMPIRAN 7. HASIL UJI 

MULTIKOLINIERITAS 
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Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X1, X2a . Enter 

a. All requested variables entered. 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2518.043 3 839.348 57.480 .000a 

Residual 4599.757 315 14.602   

Total 7117.799 318    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.193 3.400  7.409 .000   

X1 .017 .062 .015 .283 .778 .725 1.379 

X2 -.266 .066 -.239 -4.040 .000 .587 1.705 

X3 .382 .043 .453 8.787 .000 .771 1.297 

a. Dependent Variable: Y 
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Coefficient Correlationsa 

Model X3 X1 X2 

1 Correlations X3 1.000 -.209 .476 

X1 -.209 1.000 -.522 

X2 .476 -.522 1.000 

Covariances X3 .002 .000 .001 

X1 .000 .004 -.002 

X2 .001 -.002 .004 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 X3 

1 1 3.958 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .035 10.601 .00 .01 .05 .51 

3 .004 32.758 .21 .28 .95 .44 

4 .003 38.171 .78 .71 .00 .05 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 8. HASIL UJI T 
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Religiusitas terhadap Kecurangan Akademik 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X1a . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Model Summaryl  

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .123a .015 .012 4.50023 

a. Predictors: (Constant), X1 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 95.323 1 95.323 4.707 .031a 

Residual 6237.644 308 20.252   

Total 6332.968 309    

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.897 3.353  10.409 .000 

X1 -.136 .063 -.123 -2.170 .031 

a. Dependent Variable: Y 
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Self-efficacy terhadap Kecurangan Akademik 

 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2a . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .421a .178 .175 4.11202 

a. Predictors: (Constant), X2 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1125.086 1 1125.086 66.539 .000a 

Residual 5207.882 308 16.909   

Total 6332.968 309    

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.862 2.124  21.126 .000 

X2 -.450 .055 -.421 -8.157 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Prokrastinasi terhadap Kecurangan Akademik 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3a . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .559a .313 .310 3.75964 

a. Predictors: (Constant), X3 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1979.421 1 1979.421 140.038 .000a 

Residual 4353.547 308 14.135   

Total 6332.968 309    

a. Predictors: (Constant), X3 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.750 1.193  11.521 .000 

X3 .461 .039 .559 11.834 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X1, X2a . Enter 

a. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .595a .354 .348 3.65566 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
 

ANO VAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2243.634 3 747.878 55.963 .000a 

Residual 4089.334 306 13.364   

Total 6332.968 309    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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